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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kajian mendalam mengenai 

pemahaman mahasiswa terkait sejarah sistem numerasi dan belum adanya 

penelitian yang membahas secara komprehensif mengenai perkembangan 

sistem numerasi dari waktu ke waktu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pemahaman mahasiswa tentang sejarah sistem numerasi serta 

bagaimana perkembangan sistem numerasi dari masa ke masa. Penelitian ini 

menggunakan metode review literatur dan wawancara. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari kajian literatur tentang perkembangan sistem numerasi 

dan wawancara untuk menggali pemahaman mahasiswa. Data literatur 

dianalisis melalui identifikasi, pengelompokan, dan sintesis informasi relevan, 

sedangkan data wawancara dianalisis dengan transkripsi, pengkodean 

tematik, dan interpretasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

numerasi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari transaksi 

keuangan hingga pengembangan teknologi. Wawancara dengan mahasiswa 

mengungkapkan adanya variasi pemahaman, dimana sebagian mahasiswa 

memiliki pemahaman yang mendalam, sementara yang lainnya hanya 

memahami sebagian konsep dasar, atau bahkan tidak memiliki pemahaman 

yang memadai mengenai sejarah dan perkembangan sistem numerasi. Temuan 

ini menunjukkan perlunya perbaikan kurikulum dan strategi pengajaran di 

perguruan tinggi, khususnya dalam pengajaran sistem numerasi, agar 

pemahaman mahasiswa lebih merata dan mendalam. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan materi pendidikan 

matematika yang lebih efektif, menyeluruh, dan relevan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. 
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 This research is motivated by the lack of in-depth studies on Mathematics Education 

students' understanding of the history of numeration systems and the absence of 

comprehensive research on the system's development over time. The study aims to 

explore students' understanding of the history of numeration systems and how these 

systems have evolved. Using literature review and interview methods, the study 

analyses relevant literature and student responses. Literature data were examined 

through identification, grouping, and synthesis, while interviews were analysed via 

transcription, thematic coding, and interpretation. Findings reveal the critical role of 

numeration systems in daily life, from financial transactions to technological 

advancements. Interviews highlighted varying levels of understanding among 

students: some displayed deep comprehension, while others grasped only basic concepts 

or lacked sufficient knowledge about the history and evolution of numeration systems. 

These results emphasize the need for curriculum and teaching strategy improvements 

in higher education, specifically in numeracy system education, to ensure more 

equitable and thorough student understanding. This research is intended as a reference 

for developing more effective, comprehensive, and scientifically relevant mathematics 

education materials. 
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Pendahuluan 

Sistem numerasi merupakan salah satu aspek fundamental dalam matematika yang 

digunakan untuk merepresentasikan angka dan operasi bilangan (Hafrinda, 2009; 

Kartasasmita, 2014). Secara umum, sistem numerasi dapat didefinisikan sebagai 

cara atau metode yang digunakan untuk menyatakan bilangan dalam suatu bentuk 

tertentu, baik secara simbolis maupun verbal, sesuai dengan aturan yang berlaku 

pada sistem tersebut (Fahrurrozi & Hamdi, 2017). Berbagai sistem numerasi telah 

berkembang sepanjang sejarah peradaban manusia, seperti sistem bilangan 

Babilonia, Romawi, dan Hindu-Arab, yang masing-masing memiliki karakteristik 

unik dan berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan. Pemahaman 

terhadap sistem numerasi tidak hanya penting dalam konteks pengajaran 

matematika, tetapi juga dalam menelusuri evolusi pemikiran matematis yang 

menjadi fondasi bagi ilmu pengetahuan modern (Fahrurrozi & Hamdi, 2017; Karso, 

2014). 

 

Memahami sejarah sistem numerasi memiliki peran penting dalam mendalami akar 

perkembangan ilmu matematika dan aplikasinya di berbagai bidang. Pengetahuan 

tentang sejarah sistem numerasi memungkinkan mahasiswa untuk memahami 

bagaimana konsep angka dan bilangan berkembang seiring waktu, serta bagaimana 

berbagai peradaban berhasil menciptakan solusi kreatif untuk merepresentasikan 

angka sesuai dengan kebutuhan mereka(Jackson Pasini Mairing et al., 2022; 

Muhtarom et al., 2022). Sebagai contoh, sistem numerasi Babilonia yang berbasis 60 

menjadi fondasi bagi sistem waktu yang kita gunakan saat ini(Manturung, Purba, 

Rumondang Butar Butar, Situmeang, & Sitanggang, 2024).), sementara sistem numerasi 

Hindu-Arab yang melibatkan konsep nol merevolusi cara manusia melakukan 

operasi matematika(Majid, 2019; Savana, 2016). Dengan mempelajari perjalanan 
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sistem numerasi, mahasiswa dapat lebih menghargai warisan intelektual yang 

mendasari matematika modern dan meningkatkan kemampuannya dengan cara 

yang relevan dan kontekstual dalam (Faizah et al., 2020; Hassan et al., 2022; Roliana, 

2018). 

 

Dengan menghargai warisan intelektual yang mendasari matematika modern, 

diharapkan pemahaman tentang sejarah sistem numerasi dapat memberikan 

manfaat yang signifikan, baik bagi mahasiswa(Hassan et al., 2022). Bagi mahasiswa, 

pengetahuan ini tidak hanya memperkaya wawasan historis, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami konsep dasar matematika 

secara menyeluruh dan aplikatif(Kartini et al., 2023; Rochmiyatun, 2023). 

Harapannya, mahasiswa pendidikan matematika mampu mengintegrasikan 

sejarah sistem numerasi dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya 

mempelajari angka secara teknis, tetapi juga menghargai nilai historis dan filosofis 

di baliknya. Selain itu, pengetahuan tentang sejarah sistem numerasi dapat menjadi 

cara untuk lebih memahami kontribusi peradaban masa lalu dalam membentuk 

kehidupan modern, serta mendorong apresiasi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan sebagai bagian dari budaya manusia yang terus berkembang(Cahya, 

2023; Hasanah & Aeni, 2023; Isnaintri et al., 2023). 

 

Namun, kenyataannya, pemahaman sejarah sistem numerasi di kalangan 

mahasiswa, khususnya mahasiswa pendidikan matematika, masih jauh dari 

harapan. Banyak mahasiswa yang cenderung memandang sistem numerasi hanya 

sebagai bagian teknis dari konsep bilangan tanpa menyadari dimensi historis dan 

filosofis yang menyertainya(Mohammad et al., 2022.; Roliana, 2018; Davis, 2013; 

Samuelsson, Danielsson, & Elwer, 2024). Rendahnya kesadaran ini mengakibatkan 

kurangnya kemampuan untuk menghubungkan perkembangan konsep 

matematika dengan konteks budaya dan sejarah yang lebih luas(Hashim Hasan, 

2021; Mohammad et al., 2022). Selain itu, minimnya perhatian terhadap sejarah sistem 

numerasi juga dapat memengaruhi cara mahasiswa mengajarkan matematika di 

masa depan, sehingga pembelajaran berisiko menjadi kurang bermakna dan kurang 

relevan bagi siswa. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi 

kebermanfaatan sejarah sistem numerasi dan pemahaman faktual mahasiswa saat 

ini(Ekowati Worowirastri Dyah & Beti Istanti Suwandayani, 2019; Panglipur & 

Febriansyah, 2023; Sudarso et al., 2023). 
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Sebagian besar penelitian yang ada telah mencoba mengatasi permasalahan 

rendahnya pemahaman mahasiswa terkait sejarah sistem numerasi dengan 

berbagai pendekatan. Misalnya, penelitian oleh Manurung dan rekan-

rekannya(Manurung, Purba, Butar, Situmeang, & Sitanggang, 2024) mengulas 

perkembangan sistem numerasi dari masa ke masa, yang mencakup sistem 

sederhana seperti Ijir/Tally hingga sistem kompleks seperti Hindu-Arab, guna 

memberikan pemahaman mendalam tentang evolusi matematika dasar dalam 

konteks sejarah peradaban. Sementara itu, Qowiyuddin, Febrianti, dan 

Rizqiyah(Qowiyuddin, Febrianti, & Rizqiyah, 2024) mengeksplorasi tingkat 

pemahaman mahasiswa calon guru terhadap sejarah matematika Mesir kuno, yang 

hasilnya menunjukkan variasi tingkat pemahaman mahasiswa dan pentingnya 

pendekatan pembelajaran yang lebih terfokus pada aspek sejarah matematika. 

Kajian-kajian tersebut memberikan dasar penting untuk memperbaiki metode 

pembelajaran sejarah sistem numerasi, namun masih diperlukan pendekatan yang 

lebih terintegrasi untuk mengatasi kesenjangan pemahaman secara menyeluruh. 

 

Dalam artikel ini, penulis mengambil posisi untuk mengeksplorasi pemahaman 

mahasiswa pendidikan matematika Universitas Negeri Padang mengenai sejarah 

sistem numerasi dengan pendekatan yang komprehensif, yang belum banyak 

dibahas sebelumnya. Kebaruan dari kajian ini terletak pada fokusnya yang spesifik, 

yakni mengukur pemahaman mahasiswa tentang sejarah sistem numerasi secara 

keseluruhan, sekaligus membahas perkembangan sistem numerasi dari waktu ke 

waktu. Sebelumnya, penelitian terkait cenderung membahas aspek tertentu secara 

terpisah. Sebagai contoh, Indra Kurniawan dan Andri Rahadyan(Indra & Rahadyan, 

2021) mengukur kompetensi individu siswa dalam menyelesaikan soal berbasis 

numerasi, sementara Nurliani Manurung Dkk (Manurung, Purba, Butar, Situmeang, & 

Sitanggang, 2024) hanya membahas perkembangan sistem numerasi pada berbagai 

peradaban menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan. Di sisi lain, 

Agus Qowiyuddin dan rekan-rekannya (Qowiyuddin, Febrianti, & Rizqiyah, 2024) 

menyelidiki pengetahuan mahasiswa calon guru tentang perkembangan 

matematika pada zaman Mesir kuno. Berbeda dengan penelitian tersebut, artikel 

ini menawarkan pendekatan yang lebih terintegrasi, yaitu dengan menghubungkan 

pemahaman mahasiswa secara menyeluruh terhadap sejarah sistem numerasi dan 

evolusinya dari masa ke masa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi baru yang signifikan terhadap literatur pendidikan matematika. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode review literatur 

dan wawancara. Metode ini dipilih untuk menjawab permasalahan penelitian yang 

berfokus pada pemahaman mahasiswa pendidikan matematika Universitas Negeri 

Padang mengenai sejarah sistem numerasi, serta perkembangan sistem numerasi 

dari waktu ke waktu. Review literatur dilakukan untuk mengkaji berbagai referensi 

terkait sejarah sistem numerasi, baik dari peradaban masa lalu hingga sistem 

modern, guna memberikan kerangka konseptual yang mendalam (Amalia Yunia 

Rahmawati, 2020; Sari, 2023; Sumartiningtyas, 2021). Sementara itu, metode 

wawancara digunakan untuk menggali secara langsung tingkat pemahaman 

mahasiswa terhadap topik ini, yang selama ini belum pernah menjadi fokus 

penelitian secara spesifik (Ulhaq, 2018; Aidid & Nusrang, 2021; Anwar, 2005; Retnawati 

et al., 2018). 

 

Subjek dalam artikel ini terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu sumber literatur 

dan mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Negeri Padang (UNP). Sumber 

literatur mencakup jurnal, buku, artikel, dan dokumen lain yang relevan dengan 

sejarah sistem numerasi dan perkembangannya dari waktu ke waktu(Nurhasnah et 

al., 2024; Pratiwi & Haninda, 2022; Rahmadhani et al., 2022). Literatur ini dipilih 

berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas sumber, dan kemutakhiran data untuk 

memperoleh informasi mendalam dan komprehensif(Pratiwi & Haninda, 2022; 

Rahmadhani et al., 2022). Selain itu, mahasiswa Pendidikan Matematika UNP 

menjadi subjek dalam wawancara untuk melengkapi data dari studi literatur. 

Subjek wawancara dipilih secara purposive sampling(Campbell et al., 2020; Etikan, 

2016), dengan kriteria mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah terkait 

sejarah matematika atau numerasi. Wawancara ini dirancang untuk menggali 

pemahaman mereka tentang sejarah sistem numerasi dan pandangan mereka 

terhadap perkembangannya dari masa ke masa. Kombinasi kedua subjek ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap topik 

penelitian. 

 

Instrumen yang digunakan dalam artikel ini terdiri dari dua jenis, sesuai dengan 

metode yang dipilih, yaitu review literatur dan wawancara. Untuk metode review 

literatur, digunakan pedoman kajian dokumen yang mencakup kategori dan 

indikator terkait sejarah sistem numerasi, seperti aspek kronologis(Deliviana, 2017), 

tokoh penting, kontribusi matematis, serta perubahan sistem numerasi dalam 

berbagai peradaban(W. Andriani, 2022; Zainuri, 2021). Instrumen ini dirancang 

untuk menganalisis isi jurnal, buku, artikel, dan dokumen relevan lainnya secara 

sistematis. Sementara itu, untuk metode wawancara, digunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur yang mencakup daftar pertanyaan terbuka(FAUZIAH, 

2023; Rachmawati, 2019). Dengan menggunakan beberapa pertanyaan, yaitu: 
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1) Apa itu numerasi? 

2) Bagaimana sejarah sistem numerasi? 

3) Berikan contoh sitem numerasi pada kehidupan sehari hari 

4) Bagaimana perkembangan sistem numerasi? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirancang untuk menggali pengetahuan 

mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Negeri Padang mengenai sejarah 

sistem numerasi, sumber-sumber informasi yang mereka gunakan, serta 

pandangan mereka tentang relevansi sejarah numerasi dalam pembelajaran 

matematika. Kombinasi kedua instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan data 

yang komprehensif dan saling melengkapi. 

 

Teknik analisis yang digunakan dalam artikel ini adalah analisis deskriptif-

kualitatif. Data yang diperoleh dari review literatur dianalisis melalui proses 

identifikasi, pengelompokan, dan sintesis informasi yang relevan mengenai 

perkembangan sistem numerasi dari waktu ke waktu(Abraham & Supriyati, 2022; 

Cahyono et al., 2019; Salimah, 2021). Proses ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang menyeluruh tentang kontribusi berbagai peradaban dalam 

membentuk sistem numerasi modern(Abraham & Supriyati, 2022; Cahyono et al., 

2019). Sementara itu, data wawancara dianalisis menggunakan langkah-langkah 

transkripsi, pengkodean tematik, dan interpretasi untuk mengungkap pola 

pemahaman mahasiswa terhadap sejarah sistem numerasi, serta pandangan 

mereka tentang pentingnya sejarah tersebut dalam pendidikan matematika(F. 

Andriani & Rachmawati, 2022; Pratiwi & Haninda, 2022; Rahmadhani et al., 2022). 

Kombinasi dari kedua teknik analisis ini diharapkan mampu menghasilkan temuan 

yang komprehensif dan mendalam terkait sejarah sistem numerasi dan tingkat 

pemahaman mahasiswa pendidikan matematika Universitas Negeri Padang. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Sejarah dan Perkembangan sistem numerasi  

Sistem Numerasi Turus  

Pertama kali digunakan, sistem numerasi turus menggunakan tongkat "|" untuk 

menunjukkan bilangan. Misalnya, |||||| menunjukkan jumlah enam hewan. 

Hingga saat ini, kita masih menggunakan sistem turus ini. Contohnya untuk 

mencatat skor pertandingan olahraga. Ambil contoh seperti: 4 dan |||| yang 

menunjukkan bilangan yang sama (Aliviana & Abdussakir, 2012; Gusfitri, 2018; 

Junaedi, 2021; Mamu, M., Pelleng, F. A., & Kelles, 2012; Susanti, 2020). 

 

Sistem Mesir Kuno 

Sistem bilangan dan tulisan digunakan pada mesin kuno. Tulisan ini biasanya 

ditemukan pada batu yang di sebut sistem hieroglif. System ini sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari pada zaman mesir kuno. Pada hieroglif tulisannya 
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seperti gambar gambar kecil, Dimana tiap gambar mempunyai arti satau kata. 

Sistem hieroglif telah digunakan pada mesir kuno sejak sekitar tahun 2850 SM 
(Aliviana & Abdussakir, 2012; bang greg, 2022; Harisman, Putri, Harun, & Bakar, 2023; 

Helmibireuen, 2017; Kartasasmita, 2014; Sarullo & Bella, 2021; Sholehah, 2023; Susilawati, 

2017). 

Matematika Mesir Kuno hieroglif menggunakan perpangkatan 10 (1, 10, 100, 1000, 

10000, 100000, 1000000) untuk tiap nilai sampai dengan sejuta. Sistem bilangan ini 

berbentuk decimal dasaan atau puluhan berbasis 10 (Hashim Hasan, n.d.; Munthe 

et al., n.d.). Semua simbol ini dapat ditulis dalam jumlah apapun yang inginkan; 

misalnya, untuk menulis sepuluh atau seratus, simbol ini harus ditulis delapan kali. 

Ini menunjukkan bahwa mereka memiliki berbagai simbol, termasuk puluhan, 

ratusan, sampai jutaan. Penulisan angka hieroglif dapat dilakukan dari kanan ke 

kiri, serta atas ke bawah, ataupun dari kiri ke kanan, tetapi umumnya seperti 

penulisan Arab, dari kanan ke kiri yang dapat di lihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Angka pada sistem bilangan hieroglif 

 

Misalnya, lima belas simbol diperlukan untuk membuat bilangan 367: tiga simbol 

untuk ratusan, enam simbol untuk puluhan, dan tujuh simbol untuk satuan. Salah 

satu batu ukiran karnak yang saat ini ada di Museum Louvre di Paris menunjukkan 

tulisan bilangan 276 dalam hieroglif. Itu sekitar tahun 1500 SM yang dapat di lihat 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Bilangan 276 dalam Hieroglif 

 

Sistem Numerasi Babilonia 

Babilonia datang ke Mesopotamia dan menggantikan peradaban sumeria dan 

akkadia. Bangsa Babilonia menggunakan sistem bilangan Sumeria. Ini adalah 

sistem bilangan sexadesimal yang dicampur dengan basis sepuluh, yang 

memungkinkan mereka untuk mengetahui nilai setiap tempat. Sistem numerasi 

Sumeria memakai basis 60, juga disebut sistem sexadesimal, karena angka 1 hingga 
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59 terdiri dari simbol "satuan" dan "puluhan" yang digabungkan menjadi satu 

kesatuan. Akibatnya, sistem basis 10 digunakan. 

 

Sampai saat ini, orang masih menggunakan sistem ini setiap hari. Misalnya, enam 

puluh detik untuk satu jam, dan enam puluh menit untuk satu jam. Selain itu, 

besarnya satu putaran lingkaran adalah enam puluh derajat, atau 360 derajat. Pada 

waktu itu, penemuan sistem bilangan ini juga sangat membantu para astronomom 

berkaitan dengan ilmu perbintangan dalam melakukan perhitungan (Gusfitri, 2018; 

Harisman, Putri, Harun, & Bakar, 2023; Harisman, Putri, Harun, Bakar, et al., 2023; 

Susilawati, 2017). Bentuk dari sistem numerasi babilonia dapat di lihat pada Gambar 

3 

 
Gambar 3. Angka pada sistem sexadesimal 

Sistem posisi bilangan Babilonia berbasis 60. Sistem pengelompokan sederhana 

(berbasis 10) digunakan untuk menuliskan angka dari 1 hingga 59 dan sistem 

posisi digunakan untuk angka di atas 60. 

 

Sistem Numerasi Maya 

Sistem numerasi maya ini memahami angka nol dan dapat melakukan perhitungan 

matematika dengan basis 20. Penemuan angka nol adalah kemajuan yang paling 

signifikan dari sistem maya. Meskipun kita tidak mempertimbangkan angka nol 

secara khusus, angka nol membantu kita dalam perhitungan (Sholehah, 2023) 

.Berikut adalah 4 cara penulisan nol yang paling populer yang dapat di lihat pada 

Gambar 4 
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Gambar 4. Cara penulisan angka nol pada sistem numerasi maya 

Perhatikan pada bagian glyphs paling kanan yang terlihat seperti kerang. Kerang 

kosong yang mengandung arti tidak atau nol isinya. 

Hanya ada 3 simbol yang digunakan untuk sistem bilangan maya yaitu dapat di 

lihat pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Jenis simbol pada sistem bilangan maya 

Dalam sistem numerasi maya, angka dapat ditulis dengan berbagai cara. Misalnya, 

dapat ditulis dengan menggabungkan titik-titik secara vertical. Bentuk angka juga 

dapat di bentuk dalam garis horizonral. Berikut ini tabel penulisan sistem numerasi 

maya dapat di lihat pada gambar 6 : 
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Gambar 6. Tabel cara penulisan sistem numerasi maya 

 

Sistem Numerasi Romawi  

Sistem numerik Romawi pada dasarnya adalah sistem penjumlahan dan perkalian. 

Nilai simbol angka dijumlahkan dan dikurangkan jika nilainya naik atau turun dari 

kiri ke kanan. Angka dalam pengurangan tidak boleh memiliki lebih dari dua 

simbol. Misalnya, CM, IV, IX, XL, atau CD (Susilawati, 2017).  

Berikut merupakan contoh dari perhitungannya, LX = 50 + 10 = 60 (nilainya turun 

dari kiri ke kanan, jadi dijumlahkan) dan XL = 50 - 10 = 40 (nilainya naik dari kiri ke 

kanan, jadi dikurangkan). Karena LX dan XL adalah angka yang berbeda, yaitu 60 

dan 40, maka terlihat posisi symbol atau huruf sangat penting pada sistem numerasi 

ini. Sistem Romawi tidak menggunakan nilai tempat. Setiap simbol memiliki nilai 

tetap yang tidak berubah berdasarkan posisinya, berbeda dengan sistem desimal di 

mana angka dapat mewakili nilai yang berbeda tergantung pada posisi (satuan, 

puluhan, ratusan, dll. Sistem bilangan romawi ini masih digunakan hingga saat ini 
(MAKALAH_BILANGAN_ROMAWI_dokumen_dikonver, n.d.; Saragih & Wedyawati, 

2019; Setiyadi, n.d.) Berikut merupakan simbol sistem romawi yang dapat di lihat 

pada gambar 7. 
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Gambar 7. Simbol-simbol pada sistem romawi 

 

Dalam sistem angka Romawi, tidak boleh menggunakan lebih dari tiga simbol yang 

sama secara berurutan untuk menulis bilangan. Contohnya seperti: 9 ditulis IX dan 

bukan VIIII; 40 ditulis XL, bukan XXXX; 4 ditulis IV dan bukan IIII. Dalam sistem 

angka Romawi, ada cara untuk menunjukkan kelipatan 1.000 dengan 

menambahkan garis di atas simbol. Garis horizontal di atas simbol angka Romawi 

melambangkan bahwa nilainya dikalikan 1.000. Contohnya: V̅ = 5.000 (karena V = 5, 

dan dengan garis di atasnya, nilainya dikalikan 1.000). Jika ada dua tanda garis di 

atas angka, berarti dikalikan dengan 1.000.000 dan begitu seterusnya (Buku  Bilangan 

Dan Pembelajarannya, n.d.; Fauzan & Fara, n.d.; Saragih & Wedyawati, 2019) 
 

Sistem Numerasi Arab Hindu 

Sistem Arab-Hindu menggunakan nilai tempat dan juga basis 10. Terdiri dari angka 

1, 2, 3, 4, dll., dan simbol "0" (nol). Sistem ini juga dikenal sebagai sistem desimal 

karena memiliki basis 10 (Kurniawan Diki et al., 2019).  Nilai tempat digunakan 

dalam sistem desimal ini. Sebagai contoh, 583 menunjukkan 5 himpunan seratusan 

(500); 8 menunjukkan 8 himpunan sepuluhan (80); dan 3 menunjukkan 3 himpunan 

satuan. Penulisan ini disebut sebagai notasi bentuk panjang. Contoh  dapat di lihat 

pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Nilai tempat dan angka 192, 123456, dan 1578263 
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Sistem numerasi pada kehidupan sehari hari  

Metode yang  digunakan untuk menyampaikan nilai kuantitatif adalah sistem 

numerasi. Sistem numerasi digunakan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari 

manusia dalam aspek kehidupan. Contoh sistem numerasi dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk waktu, kalender, navigasi, dan koordinat. Sistem numerasi 

juga merupakan alat yang sangat penting untuk memahami dan mengelola 

informasi kuantitatif dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. (Susilawati, 2017; 

Fauzan & Fara, n.d.; Hashim Hasan, n.d.; Kariadinata et al., n.d.). 

 

Studi kasus mengenai pemahaman mahasiswa pendidikan matematika terhadap 

sejarah sistem numerasi  

Analisis pemahaman mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Negeri 

Padang mengenai sejarah sistem numerasi dengan pertanyaan wawancara: 1) Apa 

itu numerasi?; 2) Bagaimana sejarah sistem numerasi?; 3) Berikan contoh sitem 

numerasi pada kehidupan sehari hari?; 4) Bagaimana perkembangan sistem 

numerasi? 

Dari penelitian didapatkan hasil wawancara yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

  
Tabel 1. Rubrik jawaban mahasiswa pendidikan matematika 

Pertanyaan Mahasiswa 1 Mahasiswa 2 Mahasiswa 3 Mahasiswa 4 

1) Apa itu 

numerasi? 

Sistem 

pengukuran 

atau 

perhitungan 

Numerasi menurut 

saya adalah 

keahlian dalam 

mengelola angka 

dan simbol dalam 

mtk 

Numerasi adalah 

kemampuan 

dalam memahami 

dan menerapkan 

konsep 

matematika 

Numerasi 

adalah 

kemampuan 

untuk 

memahami 

dan 

menggunakan 

angka, serta 

melakukan 

operasi 

matematika 

dasar 

2) Bagaimana 

sejarah sistem 

numerasi? 

Setau saya 

sejarah 

numerasi di 

mulai pasa 

zaman 

Babilonia dan 

Mesir Kuno 

yang 

menggunakan 

numerasi 

dalam 

kehidupan 

sehari -hari 

seperti 

membangun 

Untuk sejarah, 

karna saya ambil 

materi mtk hindu, 

maka saya hanya 

mengetahui bahwa 

ada andil mtk 

hindu dalam 

sistem numerasi 

Saya kurang tau 

sejarah numerasi 

Sejarah sistem 

numerasi 

dimulai sejak 

zaman 

prasejarah, 

ketika 

manusia 

pertama kali 

menggunakan 

tanda-tanda 

untuk 

menghitung. 

Beberapa 

sistem 

numerasi 
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bangunan dan 

perdagangan 

awal 

termasuk: 

- Sistem 

Bilangan 

Mesir Kuno 

- Angka 

Romawi 

- Sistem 

Bilangan 

Hindu-Arab 

3) Berikan 

contoh sitem 

numerasi pada 

kehidupan 

sehari hari 

Penanggalan, 

mata uang, 

dan 

penentuan 

panjang suatu 

benda 

Menghitung 

pengeluaran tiap 

bulan mungkin 

Contohnya saat 

saat kita 

mengecek 

perbandingan 

proporsi ideal 

antara berat badan 

dengan tinggi 

badan, kita dapat 

melihat grafik 

apakah kita sudah 

termasuk ideal 

atau belum 

- Waktu 

- Uang 

- Alamat 

4) Bagaimana 

perkembangan 

sistem 

numerasi? 

 

Tidak tahu untuk 

perkembangannya, 

saya kurang tau 

Sistem numerasi 

mengalami 

perkembangan 

seiring waktu 

karena 

perkembangan 

ilmu 

pemgetahuan baik 

di bidang sains 

maupun teknologi 

- Sistem 

Bilangan 

Desimal 

-Sistem 

Bilangan 

Biner 

 

 

Dari penelitian didapat bahwa, mahasiswa pendidikan matematika mengetahui 

dan mampu menyebutkan apa itu sistem numerasi Sejarah dan perkembangannya. 

Namun, tidak semua mengetahui Sejarah dan perkembangan sistem numerasi. 

Oleh karena itu mahasiswa dapat di kelompokkan berdasarkan kategori yang ada 

pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Pengelompokkan kategori kemampuan mahasiswa  

Kategori Mahasiswa 

Numeration 

Historians 

Kategori ini mencakup mahasiswa yang memahami numerasi dan juga 

tahu sejarahnya. Mereka memiliki pengetahuan mendalam baik tentang 

konsep numerasi maupun asal-usul atau perkembangan sejarah 
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Kategori Mahasiswa 

Numeration Informed 

with Partial Historical 

Knowledge 

Kategori ini untuk mahasiswa yang memahami numerasi, namun hanya 

memiliki pengetahuan terbatas tentang sejarahnya. Mereka bisa 

menerapkan konsep numerasi, tetapi hanya memiliki sedikit wawasan 

mengenai sejarahnya. 

Numeration Knowers 

without Historical 

Context 

 

Kategori ini mencakup mahasiswa yang memahami numerasi, tetapi 

tidak memiliki pengetahuan tentang sejarahnya. Mereka mampu 

mengaplikasikan konsep numerasi dalam konteks yang relevan, tetapi 

tidak tahu asal-usul atau perkembangan sejarah numerasi. 

Numeration and 

History Unaware 

Students 

Kategori ini untuk mahasiswa yang tidak tahu apa itu numerasi dan 

tidak tahu sejarahnya. Mereka sama sekali tidak memiliki pengetahuan 

terkait konsep numerasi atau sejarah di baliknya. 

 

Dari hasil penelitian dan wawancara di atas, untuk digunakan sebagai hasil 

penelitian atau temuan, maka hasil di atas dikaitkan dengan teori-teori peneliti 

yang terkait terdahulu. Sesuai dengan fokus teori penelitian yaitu analisis 

pengetahuan mahasiswa pendidikan matematika mengenai sistem numerasi. Dari 

hasil wawancara didapatkan empat kategori, yaitu Numeration Historians, 

Numeration Informed with Partial Historical Knowledge, Numeration Knowers without 

Historical Context, Numeration and History Unaware Students. 

 

Numeration Historians 

Peneliti menegaskan bahwa pemahaman menyeluruh tentang sejarah matematika 

dan numerasi sangat penting dalam pembelajaran (Harisman, Putri, Harun, Bakar, 

et al., 2023; Puspa et al., 2018; Warmi et al., 2018, 2019). Kelompok ini mencakup 

mahasiswa yang tidak hanya memahami numerasi, tetapi juga mengetahui sejarah 

serta perkembangan sistem bilangan dari masa ke masa. Mereka mampu melihat 

bagaimana konsep-konsep numerasi lahir, berkembang, dan diterapkan dalam 

berbagai budaya dan era. 

 

Numeration Informed with Partial Historical Knowledge 

Berdasarkan penelitian (Harisman, Putri, Harun, Bakar, et al., 2023; Puspa et al., 

2018; Warmi et al., 2018, 2019) mahasiswa dalam kelompok ini memiliki 

pemahaman kuat tentang numerasi, tetapi pengetahuan mereka tentang sejarahnya 

terbatas. Mereka mungkin tahu sedikit tentang asal-usul numerasi, namun 

wawasan mereka mengenai perkembangan sejarah atau sistem bilangan tidak 

terlalu mendalam. 

 

Numeration Knowers without Historical Context 

Kelompok ini terdiri dari mahasiswa yang, menurut (Harisman, Putri, Harun, 

Bakar, et al., 2023; Puspa et al., 2018; Warmi et al., 2018, 2019), mampu menerapkan 

dan memahami konsep numerasi, namun tidak memiliki pemahaman tentang 



                                              JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 9(1), 33-50, Maret 2025 
 

© 2025 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 

p-ISSN 2549-8495, e-ISSN 2549-4937 

sejarah sistem bilangan. Mereka berfokus pada penerapan praktis matematika 

tanpa mengetahui asal-usul atau evolusi dari simbol atau konsep numerasi. 

 

Numeration and History Unaware Students 

Menurut penelitian (Harisman, Putri, Harun, Bakar, et al., 2023; Puspa et al., 2018; 

Warmi et al., 2018, 2019), kelompok ini terdiri dari mahasiswa yang tidak memiliki 

pengetahuan atau ketertarikan terhadap numerasi dan sejarahnya. Mereka sering 

kali kurang terlibat dalam pembahasan terkait angka atau simbol matematika, dan 

sejarah perkembangan numerasi dianggap tidak relevan bagi mereka. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan beberapa temuan penelitian 

terdahulu. Sebagai contoh, penelitian Harisman et.al (2023) mengidentifikasi 

beberapa pengelompokkan mahasiswa sebagaimana yang telah dipaparkan dalam 

tabel sebelumnya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Perdana & 

Suswandari (2021), menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi mahasiswa 

masih rendah, terutama dalam indikator penggunaan berbagai jenis simbol dan 

angka dalam pemecahan masalah kontekstual. Hal ini mendukung keberadaan 

kelompok mahasiswa yang tergolong sebagai Numeration and History Unaware 

Students dalam penelitian ini. 

Selain itu, penelitian oleh Melissa & Kristanto (2024) mengungkapkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa calon guru matematika ragu-ragu akan pengetahuan 

mereka tentang numerasi, dan tidak ada yang menyebutkan pengertian numerasi 

dengan lengkap. Temuan ini sejalan dengan identifikasi kelompok Numeration 

Knowers without Historical Context dalam studi ini. Lebih lanjut, penelitian oleh 

Saputra dan Nindiasari (2023) menekankan pentingnya integrasi budaya lokal 

dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan numerasi siswa . Meskipun fokusnya pada siswa, implikasinya 

relevan bagi mahasiswa calon pendidik dalam memahami konteks historis dan 

budaya dari sistem numerasi. 

 

Oleh karena itu, temuan dalam penelitian ini memperkuat pentingnya pemahaman 

sejarah dalam pembelajaran numerasi di tingkat perguruan tinggi. Implementasi 

ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan minat belajar 

mahasiswa, serta mengatasi tantangan yang telah diidentifikasi dalam penelitian 

sebelumnya. 

  

Simpulan  

Sistem numerasi adalah aturan dan simbol yang digunakan untuk 

merepresentasikan bilangan. Sistem numerasi sangat penting karena 

memungkinkan kita untuk menulis, memahami, dan memanipulasi angka secara 

efektif. Ini berperan dalam hampir semua aspek kehidupan, mulai dari transaksi 

keuangan, pengukuran waktu, hingga pengembangan teknologi. Tanpa sistem 
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numerasi yang terstandarisasi, komunikasi matematis dan ilmu pengetahuan 

modern tidak akan berkembang dengan efisien. 

 

Dari penelitian tersebut hasil wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa 

pendidikan matematika menunjukkan adanya variasi pemahaman tentang sistem 

numerasi dan sejarahnya. Sebagian mahasiswa memiliki pemahaman yang baik 

dan mendalam mengenai sistem numerasi namun, terdapat juga mahasiswa yang 

hanya memiliki sebagian pemahaman konsep dasar sistem numerasi dan ada pula 

mahasiswa yang tidak memiliki pemahaman terkait sistem numerasi baik dari segi 

konsep maupun perkembangan sejarahnya. Secara keseluruhan, hasil wawancara 

ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tentang sistem numerasi 

bervariasi, dan hal ini dapat menjadi landasan penting dalam perbaikan kurikulum 

dan strategi pengajaran agar pemahaman mahasiswa terhadap topik ini lebih 

merata dan mendalam.  
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